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Abstrak

Masa remaja adalah masa yang paling banyak mendapatkan perhatian yang tinggi direntang kehidupan manusia, hal ini disebabkan karena banyak permasalahan yang terjadi dalam masa remaja. Salah satu permasalahan yang terjadi pada remaja adalah bullying yang sering terjadi di lingkungan pendidikan seperti sekolah dan kampus. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara pola asuh permisisf dengan perilaku bullying pada remaja akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh permisisf dengan perilaku bullying pada remaja akhir. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 84 remaja akhir. Metode pengambilan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Perilaku Bullying dan skala Pola Asuh Permisif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi product moment (pearson correlation). Hasil analisis data penelitian diperoleh keofisien korelasi sebesar (rxy) = 0,830 dan p = 0,000 (p <0,050) menunujukkan adanya hubungan positif antara Pola Asuh Permisif dengan Perilaku Bullying pada remaja akhir. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,689, hal ini berarti variabel Pola Asuh Permisif memberikan sumbangan sebesar 68,9% terhadap Perilaku Bullying.

Kata kunci: Pola Asuh Permisif, Perilaku Bullying, Remaja Akhir.


Abstract


Adolescence is a period that gets the most attention in human life, this is due to the many problems that occur in adolescence. One of the problems that occur in adolescents is bullying which often occurs in educational settings such as schools and campuses. The hypothesis put forward in this study is that there is a positive relationship between permissive parenting and bullying behavior in late adolescents. This study aims to determine the relationship between permissive parenting and bullying behavior in late adolescents. Subjects in this study amounted to
84 late adolescents. The data collection method in this study is using the Bullying Behavior scale and the Permissive Parenting Scale. The data analysis technique used in this study is the product moment correlation (pearson correlation). The results of the research data analysis obtained a correlation coefficient of (rxy) = 0.830 and p = 0.000 (p <0.050) indicating a positive relationship between Permissive Parenting Style and Bullying Behavior in late adolescents. Acceptance of the hypothesis in this study shows a coefficient of determination (R2) of 0.689, this means that the Permissive Parenting Variable contributes 68.9% to Bullying Behavior.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang paling banyak mendapatkan perhatian yang tinggi direntang kehidupan manusia, hal ini disebabkan karena banyak permasalahan yang terjadi dalam masa remaja (Argiati & hafsah, 2010). Salah satu permasalahan yang terjadi pada remaja adalah bullying atau perundungan  yang sering terjadi di lingkungan pendidikan seperti sekolah dan kampus. Menurut Santrock (2006) istilah Adolescence atau remaja berasal dari bahasa latin adolescence yang berarti “tumbuh” menjadi dewasa.  Istilah Adolescence seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai  arti  lebih  luas,  mencakup  kematangan  mental,  emosional, social dan fisik.
Menurut Monks (1999) remaja adalah individu yang berusia antara

12-21 tahun yang sedang mengalami masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, dengan pembagian 12-15 tahun adalah masa remaja awal,
15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan dan 18-21 tahun adalah masa remaja akhir. Remaja pada umumnya bergaul dengan sesama mereka berdasarkan karakteristik pertemanan remaja seperti kesaaman usia, jenis kemalin, dan rasa tau suku (Yusuf, 2010).
Perilaku bullying mudah dipelajari dan ditiru oleh siswa karena sebagian besaar waktu dihabiskan bersama teman-temannya di sekolah dibandingkan dengan orang tua. Umumnya siswa di sekolah hanya mementingkan persahabatan dan tanpa berfikir logis terhadap akibat yang




ditimbulkan dari perilaku tersebut. Pelaku bullying akan mudah terjebak dalam tindakan kriminal, selanjutnya akan mengalami kesulitan dalam melakukan relasi sosial (Wiyani, 2012). Sedangkan perilaku bullying di sekolah akan memberikan dampak yang buruk bagi korban seperti prestasi menurun, membolos, melanggar kedisiplinan, tidak mengerjakan tugas sekolah, bahkan ada yang sampai depresi (Wharton, 2005). Menurut hasil riset Programme For International Student Assesment (PISA) pada tahun
2018 menunjukkan bahwa murid yang pernah mengalami perundungan di Indonesia sebanyak 41,1 %. Indonesia menduduki posisi kelima tertinggi dari 78 negara. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat dalam kurun waktu 3 tahun dari 2018-2020, ada 229 anak menjadi korban kekerasan di sekolah (bullying), 190 anak pelaku kekerasan di sekolah (bullying), selanjutnya ada 272 anak menjadi korban bullying di media social, dan 231 anak pelaku bullying di media social (KPAI, Mei 18,
2021).

Pola asuh adalah proses orang tua dalam mendidik, mengawasi, membimbing, memberikan sikap disiplin, melindungi, dan membantu anak dalam proses pendewasaan diri serta membantu dalam pembentukkan norma-norma yang diharapka oleh masyarakat. Ada tiga tipe pola asuh, yaitu pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tipe pola asuh permisif. Menurut Baumrind (2010), pola asuh permisif adalah pola asuh pola asuh orangtua yang bebas. Orantua tidak mendorong anaknya untuk mentaati peraturan yang berlaku.




Orangtua memberikan kebebasan kepada anaknya untuk mengatur kegiatannya sendiri. Dengan pola asuh yang seperti ini anak akan mengabaikan peraturan yang berlaku dalam lingkungan nya, dan hal ini lah  yang  menyebabkan  anak  melakukan  tindak  kekerasan  atau perundungan dalam lingkungan nya.
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akann diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara pola asuh permisif dengan perilaku bullying pada remaja akhir ?
METODE

Metode pengumpullan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  metode  skala  sebagai  alat  ukur.  Menurut  Azwar  (2012) skala  merupakan  sebuah  alat  ukur  yang  terdiri  dari  pernyataan  yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui pernyataan-pernyataan yang diajukan. Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau kelompok dalam fenomena sosial (Sugiyono, 2013).  Fenomena sosial yang dimaksud adalah fenomena yang sudah ditetapkan oleh peneliti yang sering disebut variabel penelitian dan dalam skala Likert variabel yang akan diukur dijadikan sebagai indikator variabel.

Metode pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aitem-aitem favorable dan unfavorable dan meliputi 4 alternatif jawaban,  yaitu  Sangat  Sesuai  (SS), Sesuai  (S),  Tidak Sesuai




(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Dalam setiap aitem terdapat skor yang berbeda, untuk alternatif jawaban pada aitem favorable Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 4, Sesuai (S) mendapat skor 3, Tidak Sesuai (TS) mendapat skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat skor 1. Pada aitem unfavorable alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 1, Sesuai (S) mendapat skor 2, Tidak Sesuai (TS) mendapat skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat skor 4.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis korelasi (Karl Pearson) yang disebut dengan korelasi product moment dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 26 for windows. Dimana dalam Uji Analisis Korelasi product moment digunakan untuk mengukur suatu hubungan antara dua variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHSAAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola asuh permisif dengan perilaku bullying pada reamaja akhir. Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan  yang positif antara pola asuh permisif dan perilaku bullying pada remaja akhir dengan hasil koefisien korelasi koefisien korelasi (rxy) =
0,830 dan p = 0,000 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

dalam  penelitian  ini  dapat  diterima  yaitu  semakin  tinggi  Pola  Asuh

Permisif maka semakin tinggi pula Perilaku Bullying nya, dan sebaliknya




semakin rendah Pola Asuh permisif maka semakin rendah pula Perilaku

Bullying.

Dengan diterimanya hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini maka telah menunjukkan bahwa Pola Asuh Permisif menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi Perilaku Bullying. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wulan Kharisma Putri (2017) bahwa penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh  permisif dengan perilaku bullying.
Hurlock (2010) mengatakan orang tua membiarkan anak meraba- raba dalam situasi yang terlalu sulit untuk ditanggulangi oleh mereka sendiri  tanpa  bimbingan  atau  pengendalian.  Hurlock  (dalam  Sarastuti,
2006) juga mengatakan bahwa aspek-aspek dalam pola asuh permisif yaitu kontrol terhadap anak kurang, pengabaian keputusan, orang tua bersifat masa bodoh, pendidikan bersifat bebas.
Berdasarkan hasil penelitian dari 84 responden jenis kelamin perempuan sebanyak 60 orang (71,4%) dan laki-laki sebanyak 24 orang
28,6%. Pada umumnya, remaja perempuan sering menerapkan bullying secara non fisik dan remaja laki-laki lebih sering menerapkan bullying secara fisik, namun keduanya sama-sama melakukan bullying. Perbedaan ini, berkaitan dengan pola sosialisai dari dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang ssudah terkena stereotip dan diterapkan pada remaja laki-laki dan  perempuan (Coloroso, 2006).




Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan R = 0,830 dengan koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,689 yang berarti menunjukkan bahwa sumbangan variabel Pola Asuh Permisif dengan Perilaku  Bullying  sebesar  68,9%  dan  sisanya  31.1%  dipengaruhi  oleh faktor lain seperti faktor teman sebaya, lingkungan sekitar.



Tabel 7. Kategorisasi Skor Perilaku Bullying

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1��)
	X ≥ 72
	33
	39%

	Sedang
	(µ - 1��) ≤ X< (µ + 1��)
	48 ≤ X < 72
	32
	38%

	Rendah
	X < (µ - 1��)
	X < 48
	19
	23%


Total	84	100%



Berdasarkan tabel di atas, hasil kategorisasi yang diperoleh dari skala perilaku bullying dalam penelitian ini pada kategori tinggi diperoleh hasil sebesar 39% (33 subjek), kategori sedang sebesar 38% (32 subjek) dan kategori rendah sebesar 23% (19 subjek). Hal ini menunjukkan bahwa subjek  dalam  penelitian  ini  memiliki  perilaku  bullying  pada  kategori tinggi.

Tabel 8. Kategorisasi Skor Pola Asuh Permisif


	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1��)
	X ≥ 90
	9
	11%

	Sedang
	(µ - 1��) < X ≤ (µ + 1��)
	60 ≤ X < 90
	62
	73%

	Rendah
	X < (µ - 1��)
	X < 60
	13
	16%


Total	84	100%


Berdasarkan tabel di atas, hasil kategorisasi yang diperoleh dari skala  pola  asuh  permisif  dalam  penelitian  ini  pada  kategori  tinggi diperoleh hasil sebesar 11% (9 subjek), kategori sedang sebesar 73% (62 subjek)  dan  kategori  rendah  sebesar  16%  (13  subjek).  Hal  ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki pola asuh permisif pada kategori sedang.




KESIMPULAN


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh permisif dengan perilaku bullying pada remaja akhir. Adanya korelasi tersebut membuktikan bahwa pola asuh permisif merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap perilaku bullying pada remaja akhir. Semakin tinggi pola asuh permisif maka semakin tinggi tingkat perilaku bullying pada remaja akhir. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh permisif maka semakin rendah tingkat perilaku bullying pada remaja akhir. Adapun sumbangan yang diberikan pola asuh permisif yaitu sebesar 68,9% terhadap perilaku bullying dan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi   oleh   faktor   lain   seperti   faktor   lingkungan   dan   faktor individual.
Adapun  saran  bagi  orang  tua  disarankan  untuk  lebih memperhatikan penerapan pola asuh yang tepat kepada anak. Hendaknya orang tua selalu memberikan pendidikan yang baik serta selalu memperhatikan anaknya agar tidak terjerumus ke dalam perilaku menyimpang yang dapat membawa dampak buruk. Bagi peneliti selanjutnya, jika ingin melakukan penelitian yang sejenis atau mengembangkanpenelitian ini diharapkan untuk memperbanyak jumlah sampel serta disarankan untuk meneliti dari subjek lain dan dapat meneliti faktor lainnya dari perilaku bullying.
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